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 Kacang ercis (Pisum sativum L.) merupakan salah satu jenis sayuran yang memiliki 

kandungan gizi dan protein yang tinggi serta bermanfaat bagi kesehatan manusia. Selain itu, 

kacang ercis juga dapat dikonsumsi baik dalam bentuk baru atau kering dan mudah ditemukan 

di sektor bisnis konvensional Indonesia. Motivasi penelitian ini adalah untuk mengetahui 

interaksi antar varietas dan pemupukan pertumbuhan dan kandungan fitokimia dua varietas 

kacang (Pisum sativum L.) pada aplikasi pupuk organik dan NPK. 

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan, mulai September 2021 hingga November 

2021 di lahan pertanian, Kecamatan Tlogomas, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode percobaan dengan Rancangan Petak 

Terbagi (RPT). Petak utama terdiri dari: V1 (Varietas Lokal Batu) dan V2 (Varietas Hibrida 

Thaicung) sedangkan anak petak terdiri dari dosis pemupukan: P0 (kontrol), P1 (pupuk NPK 

Mutiara 500 kg/ha), P2 (pupuk kandang sapi 20 ton/ha), P3 (pupuk hijau thitonia 10 ton/ha), 

P4 (NPK mutiara 250 kg/ha + pupuk kandang sapi 10 ton/ha) dan P5 (pupuk NPK Mutiara 250 

kg/ha + pupuk hijau thitonia 5 ton/ha). Parameter pengamatan meliputi: pengamatan Non 

Destruktif (panjang tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, waktu pembungaan, jumlah bunga 

per tanaman, dan waktu pembentukan polong). Pengamatan Destruktif (bobot kering total 

tanaman, laju pertumbuhan tanaman, pengamatan kandungan vitamin C dan Pengamatan 

kandungan Antioksidan.  

Hasil penelitian menunjukan bawah tidak terdapat interaksi antara varietas dan 

pemupukan terhadap pertumbuhan tanaman kacang ercis. Pemberian pupuk NPK 500 kg/ha, 

pupuk NPK 250 kg/ha + pupuk kandang sapi 10 ton/ha dan pupuk NPK 250 kg/ha + pupuk 

hijau tithonia 5 ton/ha menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap laju pertumbuhan tanaman 

kacang ercis dan pemberian pupuk organik baik secara tunggal maupun kombinasi dengan 

NPK pada kedua varietas kacang ercis mampu menghasilkan kandungan vitamin C dan 

Antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan pemupukan NPK saja.  

 

Kata Kunci : Ercis, Pemupukan, fitokimia. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Kacang ercis (Pisum sativum L.) merupakan salah satu jenis tanaman yang bermanfaat 

bagi polongnya dan memiliki nilai gizi yang tinggi. Tanaman kacang ercis berperan penting 

dalam upaya pengembangan lebih lanjut nutrisi keluarga karena tanaman ercis dapat 

menyegarkan kulit, menurunkan kolesterol, dan mencegah osteoporosis, selain itu sangat baik 

untuk menjaga kesuburan tanah (Munib et al., 2018). Bagian utama kacang-kacangan, 

khususnya biji-bijian, merupakan bahan makanan yang dapat dikonsumsi oleh masyarakat 

karena mengandung protein, mineral, nutrisi dan sangat baik untuk kesehatan (Diniyah dan 

Lee, 2020). 

 Seiring dengan perkembangan penduduk di Indonesia, minat untuk memenuhi 

kebutuhan pangan manusia semakin meningkat. Ini termasuk minat untuk sayuran seperti 

kacang ercis. Tercatat Indonesia menyerap sekitar 9.304 ton kacang polong pada tahun 2015 

dan terjadi peningkatan pada tahun 2016 sebesar 13.177 ton (FAOSTAT 2018). Kacang ercis 

yang banyak digunakan dalam makanan olahan termasuk sup kacang ercis, bahan tambahan 

untuk nasi goreng, dan paling sering digunakan dalam camilan terkenal dua kelinci dan kacang 

sukro. Meski demikian, produksi dalam negeri belum terpenuhi, hal ini dibuktikan dengan 

minat impor. Penurunan produksi kacang ercis ini disebabkan oleh berbagai macam faktor 

antara lain lingkungan, kesuburan tanah, alih fungsi lahan, dan kurangnya pemahaman petani 

tentang praktek budidaya tanaman kacang ercis (Damara., et al 2020).  

Salah satu metode variasi yang digunakan untuk menghasilkan produksi yang bagus 

adalah dengan menanam varietas unggul. Ada tiga jenis varietas unggul, yaitu: varietas unggul 

lokal adalah tanaman yang unggul di wilayah tertentu dan yang produksinya dapat menyamai 

varietas unggul nasional dan varietas baru. Varietas unggul Nasional adalah varietas yang 

unggul pada lintas daerah, misalnya ditanam di Malang atau di Nusa Tenggara Timur, hasilnya 

tetap sama. Varietas yang digunakan dalam penelitian ini ialah varietas unggul Nasional yaitu 

varietas Hibrida Thaicung dan varietas unggul lokal yaitu varietas Lokal Batu. Varietas unggul 

baru adalah hasil dari rekayasa varietas lain yang memiliki kekuatan lebih tinggi yang diubah 

secara luas. Varietas unggul tidak akan memperlihatkan keunggulan tanpa didukung oleh 

Teknik budidaya yang optimal.Salah satunya adalah pemupukan. Penggunaan pupuk yang 

sesuai dapat mendukung perkembangan tanaman dan dapat menjaga keseimbangan ekologi. 

Kasno dan Harnowo (2014) mengungkapkan bahwa pemanfaatan varietas unggul dengan 

strategi pengembangan yang baik dapat meningkatkan efisiensi kacang tanah berkali-kali. 

Selain penggunaan varietas, aplikasi pupuk sesuai usulan, dapat meningkatkan perkembangan 

tanaman. Hasil eksplorasi Saragih et al., (2018) menyatakan bahwa pemberian pupuk NPK 500 

kg/ha dapat memperbanyak jumlah daun sebanyak 60,28 helai, jumlah biji/polong 4,79, bobot 

baru benih/polong 1,24 g dan berat 100 biji 13, 46 g aneka tanaman kacang kapri Batu Lokal. 

 Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi kacang ercis adalah dengan 

meningkatkan sosialisasi tentang teknik budidaya kacang ercis yang baik dan benar, antara lain 



 
 

 
 

dengan memanfaatkan pupuk organic. Pemanfaatan pupuk organik dapat memperluas 

kandungan bahan alami yang selanjutnya dapat mengembangkan kesuburan tanah dan lebih 

mengembangkan perkembangan dan peningkatan produksi tanaman (Oviyanti et al, 2016). 

Selain pupuk organik, pupuk anorganik diharapkan dapat membantu perkembangan tanaman 

yang ideal, kedua jenis pupuk tersebut memberikan suplemen dasar untuk memperlancar 

perkembangan dan perbaikan tanaman. Hasil penelitian Hastuti et al., (2018) melaporkan 

bahwa penggunaan pupuk organik dan anorganik 5 ton/ha pada kacang hijau (Vigna radiata L.) 

dapat memberikan hasil terbaik untuk tinggi tanaman 55,32%, jumlah cabang 13,33%, umur 

berbunga 35 HST, jumlah polong 35,50 g, berat baru 19,19 g, beban kering brangkasan 6,74 g, 

berat 100 biji 5,52 g. 

 Pupuk kandang adalah pupuk dan cairan dari hewan yang dicampur dengan sisa 

makanan yang berfungsi sebagai pemantap agregat. kombinasi pemberian pupuk sapi 30 ton/ha 

+ NPK Mutiara 300 kg/ha menghasilkan rata-rata berat segar brangkasan tertinggi tanaman 

kacang panjang (Angkur et al., 2021). Pupuk NPK merupakan kompos majemuk anorganik 

yang efektif dalam memperluas ketersediaan suplemen hara makro (N, P, dan K), 

menggantikan pupuk tunggal. Terlebih lagi, penggunaan pupuk NPK tidak terlalu rumit 

dibandingkan pupuk tunggal sehingga menghemat tenaga dan waktu (Kaya, 2013). Perpaduan 

pemberian kotoran sapi 30 ton/ha + NPK Mutiara 300 kg/ha menghasilkan berat segar 

brankasan tertinggi tanaman kacang panjang (Angkur et al., 2021). Pupuk hijau merupakan 

salah satu bahan alam yang didapat dari bahan tanaman yang belum mengalami pembusukan. 

Tanaman yang dimanfaatkan sebagai pupuk hijau memiliki kandungan N yang tinggi. 

Tanaman yang dimanfaatkan sebagai sumber pupuk hijau diutamakan dari jenis legum, karena 

tanaman ini memiliki kandungan nitrogen yang tinggi. Tithonia diversifolia merupakan 

tanaman legum sumber pupuk hijau yang mampu memperbaiki struktur tanah dan memiliki 

kemampuan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas tanah (Hutomo dkk, 2015). Hasil penelitian dari Utami dan 

Sumarmi (2019) menyatakan bahwa penggunaan 100% pupuk NPK + 20 ton/ha pupuk hijau 

thitonia diversifolia pada tanaman kedelai menghasilkan 1,77 ton/ha nyata meningkat 25% 

dibandingkan dengan tanpa tambahan pupuk hijau thitonia diversifolia yang membawa sekitar 

1,42 ton/ha. Sementara itu, campuran 75% pupuk NPK + pupuk hijau thitonia diversifolia 10 

dan 20 ton/ha menghasilkan 1,71 dan 1,75 ton/ha nyata meningkat 20% dan 23% sebaliknya 

tanpa pupuk hijau tumbuhan thitonia diversifolia yang menghasilkan 1,42 ton/ha.  

Vitamin C dan antioksidan merupakan zat organik yang dibutuhkan oleh tubuh manusia 

untuk menjaga fungsi metabolisme dan menetralisir radikal bebas sehingga dapat mencegah 

penyakit degeneratif dan penyakit lainnya. Nutrisi dan antioksidan yang dihasilkan tubuh 

manusia tidak cukup untuk melawan radikal bebas, untuk itu tubuh membutuhkan vitamin C 

dan antioksidan dari luar dengan mengkonsumsi bahan makanan yang mengandung zat-zat 

yang dibutuhkan tubuh dan terdapat pada buah dan sayur. Vitamin C juga berperan sebagai 

antioksidan, mempercepat penyembuhan luka, pembentukan kolagen dan menurunkan kadar 

kolesterol dalam darah (Hasanah, 2018). Studi epidemiologis menunjukkan bahwa jenis 

makanan yang kaya akan antioksidan alami sangat berguna dalam melindungi tubuh dari 

berbagai penyakit degeneratif seperti pertumbuhan ganas, penyakit jantung dan Alzheimer. 



 
 

 
 

Asupan antioksidan dalam tubuh dapat ditingkatkan dengan memanfaatkan sumber makanan 

yang kaya akan antioksidan alami (Soong dan Barlow, 2004). Banyak spesies tanaman 

termasuk sayuran dan buah-buahan telah dipandang sebagai sumber antioksidan terbaik seperti 

tokoferol, flavonoid, dan asam L-askorbat (Ismail et al., 2004; Winarsi, 2007). Hasil 

pemeriksaan Zilani et al., (2017) menunjukkan adanya kandungan bioaktif alkaloid, polifenol, 

glikosida, tanin, terpenoid dan selanjutnya sitosterol, yang terdapat dalam ekstrak polong 

kacang ercis. Beberapa senyawa bioaktif ini berperan dalam aktivitas antihiperglikemik, 

sehingga memiliki efek antidiabetes yang ideal.  

Sebagai salah satu jenis tanaman sayuran, selain memiliki mineral dan suplemen 

pelengkap, kacang ercis juga mengandung nutrisi. Favell (1998), menyatakan bahwa asam 

askorbat atau vitamin C merupakan mikronutrien yang paling banyak dikaitkan dengan sayuran 

dan buah-buahan. Kandungan vitamin C sangat bervariasi antara berbagai jenis sayuran, 

misalnya sawi yang sebagian besar mengandung 5 - 100 mg/100 g, dan kacang polong dapat 

mengandung 20 hingga 40 mg/100 g asam vitamin C tergantung pada varietas dan Teknik 

budidaya. Sementara itu, Data Kementerian Kesehatan (2019), menunjukkan bahwa kacang 

hijau mengandung 26-29 mg/100 g vitamin C dan 72% antioksidan 72%. 

Beberapa penelitian telah menyelidiki bagaimana pupuk NPK mempengaruhi hasil dan 

kandungan vitamin C beberapa tanaman seperti bayam (Ghifari, 2019) dan salak (Sumantra, 

2014). Akan tetapi informasi tentang pengaruh penggunaan pupuk organik dan NPK terhadap 

kandungan vitamin C tanaman kacang ercis masih sulit ditemukan. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka penelitian ini perlu dilakukan untuk mengkaji pengaruh jenis dan dosis pupuk 

organik dan NPK terhadap pertumbuhan serta kandungan fitokimia (antioksidan dan vitamin 

C) tanaman kacang ercis (Pisum sativum L.) 

1.2 Rumusan Masalah 

 Bagaimana pengaruh pupuk organik dan NPK terhadap optimalisasi pertumbuhan serta 

kandungan fitokimia dua varietas kacang ercis (Pisum sativum L.) pada aplikasi pupuk organik 

dan NPK. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendapatkan kombinasi varietas dan pemupukan yang efektif terhadap pertumbuhan 

tanaman kacang ercis (Pisum sativum L.) 

2. Mendapatkan kombinasi varietas dan pemupukan yang efektif terhadap kandungan 

fitokimia dua varietas kacang ercis (Pisum sativum L.) pada aplikasi pupuk organik dan 

NPK. 

 

 

 



 
 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Dapat dimanfaatkan sebagai bahan acuan untuk mendapatkan kombinasi pupuk organic 

dan NPK terbaik terhadap pertumbuhan tanaman kacang ercis (Pisum sativum L.). 

2. Dapat dijadikan sebagai bahan informasi tentang penggunaan pupuk organik yang tepat 

terhadap optimalisasi pertumbuhan dan serta kandungan fitokimia pada tanaman 

kacang ercis (Pisum sativum L.) pada aplikasi pupuk organik dan NPK. 

1.5 Hipotesis 

 Hipotesis dari penelitian adalah: 

1. Diduga terdapat interaksi antara varietas dan pemupukan yang efektif meningkatkan 

pertumbuhan tanaman kacang ercis (Pisum sativum L.). 

2. Diduga terdapat interaksi antara varietas dan pemupukan terhadap optimalisasi 

pertumbuhan serta kandungan fitokimia dua varietas kacang ercis (Pisum sativum L.) 

pada aplikasi pupuk organik dan NPK. 
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